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ABSTRACT
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

EFEKTIVITAS INFUSA DAUN MAJA (AEGLE MARMELOS) DALAM
MENGHAMBAT PERTUMBUHAN CANDIDA ALBICANS PADA RESIN
AKRILIK HEAT-CURED

EFFECTIVITY OF MAJA LEAF (AEGLE MARMELOS) INFUSION IN
INHIBITING CANDIDA ALBICANS COLONY GROWTH AT HEAT CURED
ACRYLIC RESIN.

Background: Acrylic based denture are contaminated by Candida albicans that
caused stomatitis especially Chronic Erythematous Candidiasis. Denture need to
be cleaned by immersed into chemical liquid. In this case, the chemical liquid is
maja leaf infusion. Maja is one of herbal plant in Indonesia. This infusion consist
of saponin, alkaloid, and polifenol which have antimicrobes activity.

Purpose: To find out the ability of maja leaf infusion in inhibiting the growth of
Candida albicans’s colony on acrylic based denture.

Materials and Method: These acrylic were immersed in saliva for pellicle
formation and immersed in Candida Albicans suspension and incubated at 37°C
Jor 24 hours. They were devided into 4 groups equally. Group 1 was immersed in
100% maja leaf infusion. Group 2 was immersed in 50% maja leaf infusion.
Group 3 was immersed in 25% maja leaf infusion. Group 4 was immersed in
sterile aquadest. All groups immersed for 30 minutes each. Saboroud’s broth was
used after the immersion so that the Candida Albicans came off. Then, Saboroud’s
Dextrose Agar was used for growing Candida Albicans. The colonies were
counted using coloning forming unit (CFU)

Result: The mean and standard deviation obtained for each group were : 1.
237.8750/ 5,40998 , 2: 199,6250 / 14, 19192, 3: 91,8750/ 9,46327, 4: 551250 /
6,66414. There is significant decrease of Candida Albicans colonies growth
between each infusion with different concentration, since P(0.000) < a 0.05.
Conclusion: Maja leaf infusion does decrease the number of Candida Albicans
colonies growth. As high as the concentration, the ability of the infusion to kill the
Candida Albicans getting stonger.

Keywords : Maja leaf, Candida albicans, acrylic resin
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1.1  Latar belakang

Terjadinya kehilangan satu atau beberapa gigi dapat disebabkan
oleh satu dan lain hal. Keadaan ini dapat mengakibatkan seseorang merasa
tidak nyaman dan kurang rasa percaya diri keadaan ini perlu direhabilitasi,
apabila terjadi kehilangan beberapa gigi dapat diganti dengan gigi tiruan
sebagian sedangkan apabila terjadi kehilangan seluruh gigi dapat diganti
dengan gigi tiruan lepasan ( Craig,2002)

Pada bidang ilmu gigi tiruan, sebagai basis gigi tiruan selain bahan
logam yang paling sering digunakan terutama adalah bahan resin akrilik
polimetil metakrilat (PMMA). Sebesar 98% dari basis gigi tiruan dibuat
dari akrilik. Hal ini disebabkan karena harganya yang relatif murah,
mudah diolah, mudah direparasi, warna kurang lebih mirip jaringan gusi
dan perubahan dimensi kecil (Combe,1992)

Pada gigi tiruan terjadi penumpukan sisa-sisa makanan. Hal yang
harus dilakukan oleh pemakai gigi tiruan adalah menjaga kebersihan gigi
tiruan. Adanya gigi tiruan lepasan dalam rongga mulut dapat

| meningkatkan pembentukan plak ( Jorgensen, 1979). Permukaan gigi
; tiruan lengkap yang menghadap ke mukosa (palatal) adalah tempat
t penempelan plak sehingga kuman dapat menempel dan berkembang biak,

karena pada bagian ini tidak dilakukan pemolesan.

1
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Porositas permukaan resin akrilik menyebabkan pembentukan plak yang
lebih banyak sehingga sukar dibersihkan (Craig, 2002)

Penumpukan plak ditambah sisa-sisa makanan menyebabkan
frekuensi dan kepadatan Candida albicans meningkat. Candida albicans
merupakan jenis mikroorganisme yang sering ditemukan dalam rongga
mulut,yaitu terdapat sekitar 20% - 60% pada orang sehat . Candida
albicans dapat melepaskan endotoksin yang merusak mukosa mulut dan
menyebabkan terjadinya stomatitis pada pemakai gigi tiruan , yang disebut
sebagai Denture Stomatitis ( Tamamoto ef al,1985)

Disebutkan bahwa Candida albicans merupakan spesies paling
dominan yang terdapat pada permukaan gigi tiruan pada penderita denfure
stomatitis akibat pemakaian gigi tiruan( Richardson,1997) Apabila gigi
tirnan dipakai terus menerus pada malam hari maka jumlah kepadatan
Candida albicans  juga akan meningkat dan ini menyebabkan
kecenderungan terjadinya denture stomatitis Kkhususnya Chronic
Erythematous Candidiasis (Lamont, 2006)

Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan cara mekanik dan kimia. Pembersihan mekanik dilakukan dengan
sikat gigi atau dengan alat ultrasonik, sedangkan pembersihan kimia
dilakukan dengan merendam gigi tiruan ke dalam larutan pembersih
(Craig, 2002). Metode perawatan gigi tiruan akan lebih efektif, bila
dikombinasi dengan merendam gigi tiruan pada malam hari. Beberapa

peneliti menganjurkan agar pemakai gigi tiruan resin akrilik berkumur
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dengan bahan 'R aRFREpPEK MK VERRIABABINNTAn  kebersihan daya
bakterisid dan fungisid untuk sanitasi gigi tiruan secara optimal (Craig,
2002).

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan
keanekaragaman jenis tumbuhan, akan tetapi masih sebagian yang sudah
digunakan untuk bahan baku obat. Hal ini mengisyaratkan masih
terbukanya peluang penggalian dan pemanfaatan tumbuhan obat untuk
kesehatan dan kesejahteran mayarakat. Salah satu tanaman yang
bermanfaat adalah maja. Penelitian yang berkembang saat ini daun maja
memiliki banyak khasiat antara lain mengobati penyakit borok, kudis,
eksim, bisul, serta dapat digunakan sebagai obat luar pada permukaan kulit
yang terkena penyakit tersebut ( Heyne,1987). Telah dilakukan penelitian
tentang penapisan fitokimia menunjukan bahwa daun maja mengandung
senyawa kimia golongan glikosida, polifenol, saponin, dan alkaloid
(Asmiyenti,dkk. 2006). Maka dirasakan perlu dilakukan penelitian
mengenai pemanfaatan infusa daun maja sebagai bahan pembersih gigi

tiruan resin akrilik dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans .
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1.2. Rumusan fRiZARRUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Apakah infusa daun maja mampu menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis resin akrilik gigi tiruan.
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menggali potensi penggunaan bahan alam sebagai pengganti bahan
pembersih ( alternatif) khususnya daun maja
1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan infusa daun
maja dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans pada gigi
tiruan resin akrilik.
1.4 Manfaat penelitian
Memberi informasi pada dokter gigi dan pemakai gigi tiruan resin
akrilik mengenai manfaat infusa daun maja sebagai alternatif bahan
pembersih gigi tiruan untuk menghambat pertumbuhan Candida

albicans.
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2.1 Resin akrilik

Hingga saat ini bahan yang sering digunakan untuk membuat basis gigi
tiruan adalah polymethil methacrylate (PMMA) atau yang biasa disebut dengan
resin akrilik.

Sejak pertengahan tahun 1940-an , kebanyakan basis gigi tiruan dibuat
menggunakan resin polymethil methacrylate (Anusavice,2003). Menurut
American Dental Association No.12 ada dua tipe yang sering digunakan yaitu tipe
heat cured dan cold cured. Keduanya mempunyai komposisi dasar yang sama
tetapi cara polimerisasi berbeda. Polimerisasi heat\ cured menggunakan panas,
sedangkan untuk cold cured berlangsung pada suhu kamar
(Combe, 1992; A.D.A, 1974).

Sebagai bahan basis gigi tiruan, resin akrilik dipilih berdasarkan kestabilan
dimensi, penanganan yang relatif mudah dan sederhana, estetik baik, dan dapat
diterima oleh jaringan rongga mulut. Selain itu resin akrilik juga mempunyai
sifat—sifat lain yang perlu diperhatikan yaitu sifat porositas, daya serap air,
kemungkinan terjadi pengerutan saat polimerisasi dan keretakan atau goresan
akibat tekanan selama proses pembuatan (Combe,1992;Anusavice,2003)

Bahan resin akrilik terdiri dari bubuk dan cairan. Bubuk mengandung
antara lain polimer (polymethil methacrylate) yang merupakan komponen utama,
0,2 %- 0,5 % benzoyl peroxide sebagai penggerak awal atau inisiator reaksi

olimerisasi dan sekitar 1% pigmen ( garam Cadmium atau besi atau pewarna
p pigmen ( g

5
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organik ) yang tercampur dalam partikel polimer. Cairan mengandung antara lain
monomer methyl methacrylate dan sekitar 0,006% hidroquinon sebagai pencegah
atau inhibitor terjadinya polimerisasi selama penyimpanan monomer, kadang-
kadang terdapat dalam cross-linked berupa senyawa organik. Ethylen
glykoldimethacrylate yang dapat memberikan peningkatan ketahanan terhadap
deformitas. Bahan ini digabungkan ke dalam ko;nponen cairan pada konsentrasi
sebesar 1-2 % volume (Combe,1992;Anusavice,2003).

Bila bubuk dan cairan dicampur , seluruh polimer larut ke dalam monomer
maka akan terjadi reaksi, menghasilkan massa yang plastis dan dapat dibentuk
dalam cetakan (Combe,1992). Untuk mendapatkan konsistensi yang baik maka
perbandingan antara bubuk dan cairan harus tepat. Berdasarkan A.D.A (1974) ,
dijelaskan bahwa setiap pabrik harus mencantumkan perbandingan ukuran setiap
hasil produksinya. Perbandingan yang antara bubuk polimer dan cairan monomer
resin akrilik biasanya adalah 3-3,5 : 1 dalam volume (Anusavice,2003) atau 2,5 : 1
dalam berat (A.D.A, 1974). Perbandingan yang tepat sangatlah penting. Bila
terlalu banyak bubuk polimer dan tidak semua bubuk polimer terbasahi oleh
cairan monomer,maka akan timbul butiran — butiran, sedangkan bila terlalu
banyak cairan monomer akan terjadi penyusutan (Combe,1992).

Campuran bubuk dan cairan tersebut akan mengalami beberapa tahap
perubahan konsistensi sebelum proses polimerisasi selesai yaitu pada permulaan
terjadi konsistensi yang kasar disebut sandy stage atau granular stage atau wet
sandy like. Kemudian campuran menjadi lembek, berserabut bila ditarik, dan

lengket disebut stringy stage. Kemudian campuran menjadi padat dan tidak
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lengket bila dipegang disebut dough stage atau gel stage. Setelah itu campuran

menjadi kenyal seperti karet rubbery stage (Anusavice,2003).

2.2. Bahan pembersih gigi tiruan

Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
cara mekanik dan kimia. Pembersihan mekanik dilakukan dengan cara sikat gigi
atau alat ultrasonik, sedangkan pembersihan kimia dilakukan dengan merendam
gigi tiruan ke dalam larutan pembersih ( Jorgensen, 1979).

Metode pembersihan gigi tiruan akan lebih efektif bila dilakukan
kombinasi kedua cara tersebut yaitu dengan menggunakan sikat gigi lalu
merendam ke dalam larutan pembersih (Winkler cit Wulan,1998).

Beberapa bahan yang dianjurkan untuk membersihkan gigi tiruan
diantaranya Alkaline peroxides, Alkaline hypoclorites, larutan asam (organik dan
inorganik), enzym dan desinfektan ( Jorgensen 1979)

Syarat — syarat bahan yang dapat digunakan untuk membersihkan gigi
tiruan antara lain (Craig,1992) :

a. Tidak beracun dan tidak mengiritasi.

b. Dapat menghilangkan bagian organik maupun anorganik dan kotoran yang
melekat pada gigi tiruan.

c. Stabil dalam perendaman.

d. Lebih baik jika dapat mematikan kuman, bakteri dan jamur.

€. Mempunyai efek merugikan yang minimal terhadap bahan — bahan gigi

tiruan.

SKRIPSI EFEKTIVITAS INFUSA... TANTRI WISMAYANING RADITO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.3 Aegle Marmelos

2.3.1 Klasifikasi dan Tata nama ( Heyne, 1987)

Divisi : Spermatophyta

Anak divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Geraniales

Suku : Rutaceae

Marga : Aegle

Jenis : Aegle Marmelos ( L ) Cprr.

2.3.2 Nama Daerah (Heyne , 1987)

Sumatera : Bila, bilak

Jawa : Kawista, maja, maja ingus, bila paek, maja galepung, maja

gedang, maja lumut, majapahit, maos.

Nusa Tenggara: Wabila, dilak

Sulawesi : Bila

Timor : Dilak
2.3.4 Habitat dan Morfologi

Pohonnya pendek, pokok lurus, tingginya hingga 15 m , dahan banyak
berduri. Duri berada dalam ketiak daun , panjangnya 2-3 cm. Tumbuh liar di Jawa
Tengah dan Jawa timur pada ketinggian kurang 300m diatas permukaan laut dan

ditanam di dataran rendah di seluruh jawa.
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Daunnya bertangkai panﬁang " ga, beringgit, bertitik tembus cahaya.

Bunga berwarna putih dan wangi. Buahnya seperti buah peer, wamna kuning
kelabu, berbau peer drops , penampangnya bergaris tengah 5-12,5 cm. Buah ini,
beruang 5-10, bulat panjang, kulit sangat keras, dengan lubang berisi minyak
terbang, banyak lendir yang lekat dan menjadi keras bila dikeringkan. Biasanya
yang dijual adalah yang setengah matang, diiris-iris dan dijemur. Biji berjumlah 6
sampai 10 buah melekat pada sudut dalam tiap keping, panjang, bergerombol
rapat dan berbulu domba. Dahan atau kulit yang dibelah mengandung getah putih-
kuning, dimulut terasa manis kemudian ditenggorokkan terasa tajam.

( Heyne, 1987, Sastroamidjojo cit Kusrifah, 1997)

2.3.5. Khasiat dan Kegunaan
Secara tradisional tanaman daun maja ini mempunyai khasiat dan
kegunaan :
( Heyne 1987, Sastroamidjojo cit Kusrifah 1997) antara lain :
a. Obat pada hypochondria dan penyakit jantung
b. Pengobatan gangguan pencernaan dan radang usus
c. Obat anti hamil (anti fertilitas ) pada wanita
d. Menyembuhkan luka-luka , penyakit kulit dan biang keringat
e. Obat disentri dan obat pencahar
f. Mempunyai daya menguatkan (tonik)
Daunnya mengandung rutasin, aeglin, alkaloid, dan marmelosin.

( Heyne, 1987, Sastroamidjojo cit Kusrifah,1997,Departemen Kesehatan R1,2000)
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2.4 Candida albicans

Candida albicans adalah suatu ragi lonjong atau oval, berdinding tipis,
bertunas, selnya berdiameter 2-4 mikron. Dalam saboroud’s agar, koloninya
berwarna putih sampai krem, ukuran sedang, basah, dan memiliki bau seperti ragi
(Burnett and Scherp cit Wulan, 2007). Ragi ini adalah anggota flora normal dalam
mulut, selaput mukosa saluran pernapasan, saluran pencernaan, dan genitalia
wanita (Jawetz,2004).

Candida adalah anggota flora normal yang merupakan bagian dari jamur
Class Deuteromicetes ( jamur tidak sempurna), family Cryfococcaceae yang
terdapat di alam bebas serta memiliki sifat patogen opportunistik

(Pelezar dan chan cit Wulan, 2007).

Dalam keadaan normal jamur ini tidak bersifat patogen dan tidak
menimbulkan infeksi. Infeksi baru timbul pada situasi tertentu yang pada
umumnya berhubungan dengan gangguan keseimbangan flora ( Jawets,2004).
Candida sppb.biasanya terdapat pada tempat — tempat seperti dalam mulut, pada
saluran pencernaan,vagina,kulit,mata,dan sedikit pada urine.

Candida albicans sering menyebabkan infeksi. Infeksi tersebut antara lain
infeksi mulut (sariawan), infeksi pada genitalia vagina yang berbentuk seperti
sariawan tetapi menimbulkan iritasi, gatal yang hebat disertai pengeluaran sekret,
infeksi pada kulit terutama terjadi pada bagian- bagian tubuh yang hangat dan
basah seperti pada ketiak dan lipatan paha ( Jawetz,2004)

Infeksi pada rongga mulut disebut juga oral trush yang memberikan
gambaran klinis berupa stomatitis akut. Pada selaput lendir mulut tampak bercak-

berck putih kekuningan yang timbul dari dasar selaput lendir yang merah disebut
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pseudomembran dan 'RAGSEPUSHUGAY UNNERSHPE AHAMFCdan  palatum mole
(Samaranayake cit Wulan, 2002).

Menurut Regezi dan Sciubba (1993) Candida Albicans mempunyai 3

bentuk morfologi yaitu :

a. chlamydospora , terdiri dari bahan sel yang bentuknya bulat
dengan diameter 7-17 pm , bentuk ini ditemukan pada perbenihan
dalam media yang tidak memungkinkan terjadinya pertumbuhan
yang optimal ( media kurang nutrisi) cornmeal

b. Bentuk yeast atau vegetatif, terlihat sebagai kumpulan sel
berbentuk bulat atau oval dengan diameter 1,5-5 um dan panjang
3-14 pm. Sel tersebut melekat pada pseudomyselium dalam
kelompok kecil dan disebut blastopora.

e. Pseudohypha, sel yang membentuk ekor panjang pada pembiakan
serum manusia dan hewan. Bentuk ini terlihat sebagai tonjolan
yang akhirnya akan membentuk sekumpulan pseudomyselium.l

Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies Candida yang

lainnya kurang disadari oleh pemakai gigi tiruan ( Santarpia, 1990). Dengan
pemakaian gigi tiruan maka mukosa di bawah gigi tiruan dalam waktu lama akan
tertutup sehingga menghalangi pembersihan mukosa maupun gigi tiruan oleh
lidah dan saliva, yang akan menyebabkan terbentuknya plak gigi

(Arendorf cit Sukaton, 1979)

Plak yang terdapat pada permukaan gigi tiruan yang menghadap mukosa

merupakan faktor pembantu dan penentu terjadinya denture stomatitis.

Penumpukan plak dan sisa makanan menyebabkan kepadatan koloni Candida
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albicans ( Abelson, 1981)"EEHITAE albrbUNE 5 H0E VBHNG patogen akan melepas
endotoksin yang dapat merusak mukosa mulut. Peningkatan jumlah koloni
Candida albicans tergantung dari lama dan kebiasaan pemakaian. Dengan
pemakaian gigi tiruan maka mukosa dibawah gigi tiruan dalam waktu lama akan
tertutup sehingga menghalangi pembersihan mukosa gigi tiruan oleh lidah dan
saliva yang akan menyebabkan terbentuknya plak gigi, selain itu penutupan
mukosa basis gigi tiruan dapat mengurangi efek buffer saliva dan oksigen (Nike
Hendrijantini, 1998).

Pencegahan terjadinya denture stomatitis merupakan hal yang penting dan
infeksi Candida albicans dapat dicegah dengan cara menjaga kebersihan mulut
dan kebersihan gigi tiruan resin akrilik (soeprapto, Sunaringtyas cit Wulan 1995).
2.5 Chronic Erythematous Candidiasis

Chronic erythematous candidiasis terdapat pada permukaan gigi tiruan
rahang atas yang menutupi mukosa palatal. Terdapat bentukan yang terlihat antara
jaringan yang terinfeksi dan yang tidak terinfeksi. Biasanya kandidiasis jenis ini
lebih sering timbul pada mereka yang menggunakan gigi tiruan pada malam hari
atau menggunakan gigi tiruan yang sudah lama. Untuk perawatannya, pengguna
gigi tiruan sebaiknya melepas gigi tiruannya pada malam hari, setelah dibersihkan
direndam sepanjang malam. Apabila gigi tiruan yang digunakan sudah tua, tidak
stabil, atau tidak retentif pengguna sebaiknya mengganti dengan yang baru

(Lamont, 2006)
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BAB Il

KERANGKA KONSEPTUAL
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SURABAYA

Kerangka konseptual

Gigi tiruan resin akrilik kontak dengan saliva,makanan,minuman

y

Terjadi penumpukan plak kalkulus, dan stain

Sikat
gigi

Candida albicans
Denture stomatitis
(Chronic erythematous candidiasis)
Y
Pembersih gigi tiruan
mekanik kimia
Alat Desinfeksi gigi tiruan
ultrasonik A
Bahan alam Kimia
y
Daun maja mengandung Infusa daun maja
saponin,alkaloid,polifenol. | dengan berbagai
konsentrasi

v

Efektivitas konsentrasi infusa
daun maja dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans
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Infusa daun maja mampu menghambat pertumbuhan koloni jamur

Candida albicans pada plat resin akrilik heat-cured
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN
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BAB IV
METOBOLGET PENELATAR A

4.1 Jenis penelitian
Eksperimen laboratories

Analitik eksperimental laboratorik

4.2 Variabel Penelitian

Variabel bebas : Infusa daun maja dalam konsentrasi 25 %, 50 %, 100%
Variabel terikat : Jumlah koloni jamur Candida albicans
Variabel terkendali

a. Resin akrilik tipe heat cured
b. Bentuk dan ukuran lempeng resin akrilik
c. Proses pembuatan infusa daun maja

d. Carakerja

4.3 Definisi Operasional

a. Resin akrilik tipe heat cured adalah resin akrilik yang polimerisasinya
memerlukan pemanasan dan penggodokan selama 90 menit pada suhu 70°C
diikuti dengan suhu 100°C selama 30 menit dengan ukuran (10x10x1) mm
untuk setiap sampel (A.D.A, 1974)).

b. Infusa daun maja 100 % adalah 80 gram bubuk daun maja dalam 800 ml air
yang dipanaskan pada suhu 90° C selama 15 menit, lalu dipekatkan diatas

penangas air hingga didapatkan volume 80 ml.(Farmakope, 1995)

15
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c. Infusa daun maja %‘%Egggﬁ%Ng%g%E%%{)ﬁAl zliﬁ;llG?rfaja dalam 400 ml air
dipanaskan pada suhu 90° C selama 15 menit lalu dipekatkan diatas penangas
air hingga didapatkan volume 80 ml. (Farmakope, 1995).

d. Infusa daun maja 25% adalah 20 gram bubuk daun maja dalam 200 ml air
dipanaskan pada suhu 90° C selama 15 menit lalu dipekatkan diatas penangas
air hingga didapatkan volume 80 ml. (Farmakope, 1995).

e. Jumlah Candida albicans adalah jumlah koloni jamur pada media Sabouraud’s

Agar yang dihitung dengan satuan coloni forming unit (cfu/ml).

4.4 Lokasi penelitian

a. Laboratorium Bahan Alam Fakultas Farmasi Universitas Surabaya untuk
pembuatan infusa daun maja

b.Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
untuk melakukan perlakuan dengan Candida albicans

c. Departemen Prostodontia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga

untuk pembuatan lempeng akrilik

4.5 Alat dan bahan

4.5.1 Alat

a. Master model terbuat dari stainless steel dengan ukuran (10x10x1) mm
b. Pot porselen untuk mencampur akrilik

c. Pinset, sonde, pisau malam, pisau model, pisau gips

d. Bowl dan spatula gips

e. Kuvet besar, spring clamp
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f. Kertas selophan, kuasR;BRRRESTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
g. Press hidrolik merek Yoshida, kertas gosok/amplas no.00 waterproof
h. Panci infusa, batang pengaduk

i. Kompor pemanas

j- Termometer ukur, kertas saring

k. Botol gelas bewarna gelap

1. Gelas ukur 50 ml

m. Tabung reaksi

n. Filter unit milipore 0,2 mm, ose

o. Syringe injeksi 5 cc, syringe tuberculin 1 cc

p. Spreader, spirtus brander, petridisk

g. Centrifuge merek Fisher

r. Autoclave merek Pressure Sterilizer

s. Vibrator merek Vortex-Genie

t. Inkubator merek Precission

u. Stopwatch

v. Alat penghitung koloni Candida albicans mekanis

4.5.2 Bahan
a. Resin akrilik tipe heat cured merek QC 20 (cross-linked)
b. Gips keras tipe III merek Moldano

c. Gips lunak
d. Vaselin dan bahan separasi

e. Daun maja
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f. Saliva steril IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIR GG

g. Suspensi Candida albicans
h. Akuades steril
i. Larutan Phosphat Buffer Saline (PBS)

J- Saboroud’s Dextrose Agar dan Saborud’s Broth

4.6 Sampel
4.6.1 Bentuk dan Ukuran

Bentuk lempeng akrilik dengan ukuran ( 10 x 10 x1 ) mm ( Devi,2003)

4.6.2 Kriteria Sampel

a. Bentuk dan ukuran sesuai kriteria di atas
b. Sampel tidak dipoles

c. Permukaan sampel rata dan datar

d. Tidak porous

4.6.3 Jumlah Sampel

Besar sampel (n) minimal dihitung dengan rumus (Lemmeshow et al, 1991):

g T T ) 2(201,3561)% (1,96 + 1,96)?

v

(- p2)° (91,87 - 55, 12)?
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n : besar jumlah sampel

d : Standart deviasi dari respon kelompok acuan

d: kesalahan yang dapat ditolelir

Zo. : harga standart normal pada o

Z gy : standard deviasi

(1 - p2) : selisih rata — rata standart kelompok yang bermakna

Dari hasil perhitungan didapatkan n = 5,tetapi untuk menghasilkan data yang lebih
akurat maka dilakukan 8 buah sample pada tiap — tiap kelompok perlakuan

sehingga jumlah sample keseluruhan adalah 32.

4.6.4 Metode sampling
Sampel sengaja dipilih menurut kriteria sampel, bila tidak sesuai pembuatan

sampel diulang sampai memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria.

4.7 Cara kerja
4.7.1 Cara Pembuatan Plat Uji Resin Akrilik

a. Persiapan mould untuk pembuatan spesimen (lempeng uji)

b. Gips keras dengan perbandingan air : bubuk = 15 ml : 50 gram
(Anusavice,2003), diaduk diatas vibrator selama 30 detik. Kemudian
dimasukkan ke dalam kuvet besar yang telah disiapkan diatas vibrator..
Masing-masing kuvet diisi buah model master. Didiamkan sampai

mengeras (setting) yaitu kurang lebih 15 menit.
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c. Setelah gips mengeras, permukaan gips diulasi bahan separasi (vaselin)
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dan Kkuvet bagian atas diisi dengan adonan gips keras di atas vibrator.
Setelah gips mengeras, kuvet dibuka, model diambil.

d. Bubuk dan cairan resin akrilik dengan perbandingan 23 mg : 10 ml, sesuai
petunjuk pabrik, pembuatannya diaduk dalam pot porselen.

f. Permukaan dalam cetakan diulasi could mould seal. Setelah adonan menjadi
dough stage (Anusavice, 2003), adonan dimasukkan dalam cetakan.

g. Kuvet ditutup dan ditekan dengan press hidrolis perlahan-lahan. Kuvet
dibuka, kelebihan akrilik dipotong, kuvet ditutup kembali lalu diproses
ulang. Bila masih ada kelebihan, akrilik dipotong. Lalu kuvet dipindahkan

kedalam spring clamp

Gambar 4.1. Plat resin akrilik di dalam mold ( koleksi penulis)

h. Kuvet yang sudah terisi dengan resin akrilik heat cured dilakukan proses
curing secara konvesional dengan temperatur 72°C selama 2 jam setelah itu
temperatur dinaikkan sampai 100°C selama 2 jam kemudian dibiarkan

mendingin (Combe, 1992)
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e. Setelah dingin, Qivet dibuka, akriik diambs I,Fgé/iggj%%ya lempeng akrilik

dirapikan.
4.7.2 Cara pembuatan bubuk daun maja
a. Daun maja dibersihkan,dicuci dengan air mengalir
b. Dipotong-potong kecil kecil,lalu dijemur ditempat yang sejuk
¢. Setelah didapatkan daun maja kering, ditumbuk hingga menjadi bubuk
daun maja yang siap digunakan
4.7.3 Cara pembuatan infusa

4.7.3.1 Infusa daun maja konsentrasi 100% (Farmakope, 1995).

a. Bubuk daun maja ditimbang sebanyak 80 gr.

b. Dicampur dalam panci infuse dengan air sebanyak 800 ml, panaskan di atas |
penangas air selama 15 menit pada suhu 90°C sambil sekali-kali diaduk.

c. Setelah 15 menit panci diangkat dari api, infusa didinginkan, kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring. Volume infusa diperiksa, jika
kurang dari 800 ml maka tambahkan akuades melalui ampas hingga
volume menjadi 800 ml.

d. Dipekatkan diatas penangas air hingga didapatkan volume infusa 80 ml
untuk mendapatkan konsentrasi infusa 100 %.

4.7.3.2 Infusa daun maja konsentrasi 50 % (Farmakope, 1995).

a. Bubuk daun maja ditimbang sebanyak 40gr

b. Dicampur dalam panci infuse dengan air sebanyak 400 ml, panaskan diatas
penangas air selama 15 menit pada suhu 90° smbil sekali sekali diaduk.

c. setelah 15 menit panci diangkat dari api, infusa didinginkan, kemudian

disaring dengan menggunakan kertas saring. Volume infusa diperiksa, jika
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kurang dari 400 ml maka ditambahkan akuades melalui ampas hingga
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
volume menjadi 400 ml.

d. Dipekatkan diatas penangas air hingga didapatkan volume infusa 80 ml

untuk mendapatkan konsentrasi infusa 50 %.

4.7.3.3 Infusa daun maja kopnsentrasi 25% (Farmakope, 1995).

a. Bubuk daun maja ditimbang sebanyak 20 gram

b. Dicampur dalam panci infuse dengan air sebanyak 200 ml, panaskan diatas
penangas air selama 15 menit pada suhu 90° smbil sekali sekali diaduk.

c. setelah 15 menit panci diangkat dari api, infusa didinginkan, kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring. Volume infusa diperiksa, jika
kurang dari 200 ml maka ditambahkan akuades melalui ampas hingga
volume menjadi 200 ml.

d. Dipekatkan diatas penangas air hingga didapatkan volume infusa 80 ml

untuk mendapatkan konsentrasi infusa 25 %.

Gambar 4.2 . infusa daun maja dalam beaker glass ( koleksi penulis)
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4.7.4 Cara perhitungalf Cahdida ulbicans

a.

SKRIPSI

Pengumpulan saliva (unstimulate) dari satu orang. Saliva yang telah
terkumpul dipusingkan (centrifuge) selama 15-20 menit dengan kecepatan
1000 rpm pada suhu 4°C, guna mendapatkan supernatant ( Evans, 1977)
Setelah supernatant berada pada lapisan atas, kemudian disaring dengan
fiter ~dengan ukuran 0,2 mm (cellulose acetat membrane) untuk
mendapatkan saliva yang steril (Evans, 1977)

Saliva steril dimasukkan kedalam tabung reaksi steril, untuk persiapan
pembentukan pelikel pada basis resin akrilik seat cured (Evans,1977)
Sterilisasi plat resin akrilik heat-cured dilakukan dengan menggunakan
autoclave 121°C selama 18 menit (Combe, 1992).

Plat resin akrilik heat-cured dimasukkan kedalam saliva steril selama 1
jam dalam temperature kamar guna pembentukan pelikel. (Evans,1977)
Plat resin akrilik /eat cured diambil dan dibilas dengan larutan Phosphat
Buffer Saline (PBS) 2 kali untuk membersihkan dari kotoran yang ikut
menempel. ( Evans,1977)

Plat akrilik dikontaminasikan dengan Candida albicans dengan cara
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi suspense Candida albicans
(setelah inkubasi selama 24 jam) lalu diinkubasi lagi selama 24 jam pada
suhu 37°C dalam imkubator.( Evans, 1977)

Sejumlah 32 sampel direndam dalam infusa daun maja 25%, 50%,100%,
dan direndam dalam akuades steril sebagai control,masing- masing
konsentrasi sebanyak 8 sampel. Masing-masing tabung reaksi berisi 1

sampel dan 10 ml infusa daun maja, direndam selama 30 menit.
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Gambar 4.3. Perendaman plat resin akrilik pada infusa daun maja
( koleksi penulis)

i. Sampel dikeluarkan dan dibilas dengan PBS dua kali (Combe, 1992).

j- Sampel dimasukkan kedalam Sabouroud’s Broth 10 ml, kemudian
divibrasi dengan vibrator selama 30 detik untuk melepaskan Candida
albicans yang melekat pada sampel (Burns, 1987).

k. Selanjutnya diambil 0,1 ml suspensi Candida albicans (dari Sabourouds
Broth 10 ml.) menggunakan syringe tuberculin 1 cc, diteteskan pada
Sabouroud’s Dextrose agar, dilakukan spreading dengan spreader,
kemudian diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C (Burns, 1987).

. Dilakukan penghitungan koloni Candida albicans dengan menggunakan
alat hitung counter. Hasil penghitungan dinyatakan dengan satuan Colony

Forming Unit (CFU/ml) (Burns, 1987).
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Kerangka Penelitian

Resin akrilik 10 x 10 x 1 mm

y

Sterilisasi resin akrilik 121°C selama 18 menit

A
Rendam dalam saliva steril, 1 jam

y

Bilas dengan larutan PBS (Phosphate Buffer Saliva) sekitar 2x

y

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi suspensi
Candida albicans, inkubasi 37°C selama 24 jam

< Direndam 30 menit
z v -
| |
Inﬁ.xsa daun Infusa daun Infusa daun Aquades
maja dalam maja maja steril
konsentrasi konsentrasi konsentrasi sebagai
25% 50% 100% kontrol

|

1 l

]

A 4

Masing-masing sampel dibilas larutan PBS 2X

y

Lempeng resin akrilik dimasukkan ke dalam media sabouroud’s broth 10 ml,

divibrasi 30 detik

y

Penanaman dalam Sabouroud’s Dextrose agar,inkubasi 37°C selama 48 jam

SKRIPSI

y

Perhitungan jumlah koloni Candida
albicans (cfu/ml)
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BAB V

HASIL PENELITIAN
DAN ANALISA DATA
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data jumlah koloni
Candida albicans pada resin akrilik heat-cured setalah direndam di dalam infusa
daun maja (degle marmelos) dengankonsentrasi 100%, 50% dan 25%. Hasilnya
dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. data hasil perhitungan jumlah koloni Candida albicans pada

lempeng akrilik setelah direndam dalam akuades dan infusa daun
maja 100%, 50%, dan 25% selama 30 menit.

Sampel | 11 111 1A%
1 241 207 91 66
2 245 192 88 47
3 232 186 93 51
& 237 221 96 53
5 242 208 98 48
6 236 198 71 57
7 241 177 102 62
8 229 208 96 37
Keterangan :

I. Direndam dalam akuades

II. Direndam dalam infusa daun maja 25%
III. Direndam dalam infusa daun maja 50%
IV. Direndam dalam infusa daun maja 100%

Dari data jumlah pertumbuhan Candida albicans diatas maka dilakukan

pengolahan data sebagai berikut :

26
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Tabel 2. rerata dan simpang baku jumlah koloni Candida albicans pada
lempeng resin akrilik heat cured yang direndam dalam infusa daun

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

maja dan akuades dalam ukuran cfy/ml.

Kelompok Jumlah Rerata Simpang P
perlakuan sampel (cfu/ml) baku
I 8 237,875 5,409 0,841
II 8 199,625 14,191 0,911
11 8 91,875 9,463 0,849
v 8 55,125 6,664 0,998
Keterangan :

I Direndam dalam aquades

I Direndam dalam infusa daun maja 25%
III Direndam dalam infusa daun maja 50%
IV Direndam dalam infusa daun maja 100%

Sebelum dilakuan perhitungan statistik, dilakukan uji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui probabilitas normalitasnya, setelah
dilakukan perhitungan tersebut , didapatkan nilai probabilitas diatas 0,05 (p>0,05),
yang berarti kelompok tersebut berdistribusi normal, lebih lanjut dilakukan uji
homogenitas dan didapatkan p = 0,066 , hal tersebut menunjukan bahwa data
homogen karena nilai p juga lebih dari 0,05. Untuk mengetahui adanya peerbedaan

antara kelompok perlakuan uji one-way ANOVA , hasilnya dapat dilihat pada table 3
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Tabel 3. One-way ANOVA pada konsentrasi perendaman yang berbeda

Kelompok Jumlah Derajat Rerata F P
Perlakuan kuadrat bebas kuadrat

Antar 180035,000 3 6011,667 658,306 0,000
kelompok

Dalam 2552,500 28 91,161

Kelompok

Total 182587,500 31

uji one-way anova didapatkan p=0,000 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan bermakna

antara kelompok perlakuan. Untuk mengetahui lebih lanjut kelompok mana yang

terdapat perbedaan dilakukan uji HSD, hasilnya dapat dilihat pada table 4.

Tabel 4. Hasil analisa uji statistic uji HSD jumlah koloni Candida albicans pada
lempeng resin akrilik heat cured pada masing-masing kelompok

perendaman.
Kelompok I Kontrol II infusa daun | III infusa daun | IV infusa daun
akuades Maja 25 % Maja 50% Maja 100%

I - P=0,000 P=0,000 P =0,000

I P =0,000 - P =0,000 P =0,000
I P =0,000 P =0,000 - P =0,000
v P=0,000 P =0,000 P =0,000 -

Keterangan :

I Direndam dalam aquades
II Direndam dalam infusa daun maja 25%
III Direndam dalam infusa daun maja 50%
IV Direndam dalam infusa daun maja 100%

SKRIPSI
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BAB VI

PEMBAHASAN
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan perendaman resin akrilik heat cured dalam
infusa daun maja dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 100% untuk melihat adanya
perbedaan pertumbuhan jumlah koloni candida albicans dan sebagai kontrol
menggunakan perendaman dalam aquades steril. Perendaman dilakukan selama 30
menit hal ini mengacu pada dari hasil penelitian Devi Rianti (2003). Penggunan
konsentrasi infusa sebesar 100 %, 50 % dan 25 % mengacu pada hasil trial yang telah
dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut terlihat adanya
penurunan jumlah Candida.

Penelitian tentang efektivitas perendaman lempeng resin akrilik pada infusa
daun maja konsentrasi 25%, 50%, 100% serta aquades sebagai kontrol untuk
mengetahui efek bahan tersebut terhadap pertumbuhan jumlah koloni candida
albicans didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan nilai rerata jumlah koloni
candida albicans pada permukaan lempeng resin akrilik yang direndam dalam
aquades didapatkan pertumbuhan candida albicans dalam jumlah besar. Pada
konsentrasi infusa daun maja 25 %, 50%, dan 100 % didapatkan bahwa terjadi
penurunan jumlah Candida albicans pada lempeng resin akrilik. Jumlah Candida
pada perendaman lempeng akrilik pada infusa 100 % dibawah jumlah Candida pada
perendaman lempeng akrilik pada infusa daun maja 50% dan jumlah ini terdapat
dibawah jumlah Candida pada perendaman lempeng akrilik pada infusa 25% juga

dibawah kelompok kontrol. Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah sebenarnya dari
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penurunan CandidG=BTHRI6E Padll SBHAP® petlfdthan di dalam infusa
dengan berbagai konsentrasi.

Perhitungan statistik meliputi uji Kolmogorov-Smirmov, one-way
ANOVA dan HSD dengan taraf kemaknaan 5% menunjukkan dengan waktu
perendaman minimal 30 menit, dapat menunjukkan perbedaan jumlah koloni yang
bermakna. Penurunan yang signifikan dapat dilihat pada tabel 3 dengan
menggunakan uji ANOVA dapat dilihat secara keseluruhan terdapat perbedaan
bermakna ( p< 0,05) diantara ketiga perlakuan tersebut, dan jika dibandingkan
antara masing — masing perlakuan, antara infusa daun maja berbagai konsentrasi
dengan kelompok kontrol didapatkan perbedaan bermakna.

Pada hasil penelitian lebih lanjut dengan uji HSD , menunjukkan nilai
p=0,000 pada setiap kelompok, hal ini disebabkan oleh perbedaan konsentrasi
yang sangat signifikan, sehingga didapatkan nilai p tersebut pada semua nilai
hasil. Konsentrasi efektif dari infusa daun maja ini adalah pada konsentrasi 100%
karena rerata jumlah koloni Candida albicans yang paling minimal.

Kemampuan daun maja dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans disebabkan karena daun maja memiliki beberapa kandungan senyawa
antimikroba yaitu saponin, alkaloid dan polifenol (Asmiyenti, 2006). Saponin
berasal dari bahasa latin sapo yang berarti sabun. Saponin adalah senyawa aktif
permukaan yang kuat yang menimbulkan busa bila dikocok dalam air ( Robinson,
1991). Sifat saponin seperti sabun yang dapat melarutkan dinding sel mikroba dan
mencegah perlekatannya dengan plat akrilik (Asruliasani, 2003). Saponin bersifat
sebagai antimikroba sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur seperti

Candida albicans ( Robinson,1991).
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Seperti yang dis€bafie Hidtas "B Wit Bl ftfengandung senyawa
alkaloid. Menurut Robinson (1991) alkaloid merupakan senyawa antiserangga
serta antifungus, sehingga mampu membunuh jamur Candida albicans.

Senyawa yang lain yaitu polifenol yang merupakan gabungan rantai fenol.
Aktifitas antimikroba dari senyawa fenol dengan merusak struktur dan merubah
mekanisme permeabilitas dari mikrosom, lisosom, dan dinding sel sehingga dapat
mengganggu struktur dan fungsi dari membran itu sendiri (Wilson et al, 1971).

Sehingga dari gabungan bahan —bahan tersebut di dalam daun maja, maka
infusa daun maja mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Kenaikan konsentrasi menyebabkan penurunan jumlah candida yang lebih besar,
ini dikarenakan dengan konsentrasi lebih tinggi maka infusa memiliki senyawa
antimikroba yang lebih banyak. Dengan jumlah saponin, alkaloid, dan polifenol
yang lebih besar maka kemampuan membunuh candida juga lebih besar. Hal ini
menunjukkan adanya perbandingan lurus antara konsentrasi infusa yang diujikan
dengan kemampuan menghambat pertumbuhan candida albicans. Semakin tinggi
konsentrasi infusa yang digunakan, semakin tinggi kemampuan menghambat
pertumbuhan jamur, sehingga semakin sedikit pertumbuhan Candida albicans

yang ada.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

- Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa infusa daun maja (aegle
marmelos) mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans pada plat resin
akrilik heat cured secara signifikan.

- Semakin tinggi konsentrasi infusa yang digunakan maka semakin tinggi daya hambat
infusa terhadap pertumbuhan Candida albicans

- Konsentrasi infusa daun maja paling efektif adalah 100%.

7.2 Saran
Peneliti ingin dilakukan penelitian lanjutan tentang kekuatan transversa plat

akrilik dan sifat fisik lainnya setelah direndam didalam infusa daun maja ( aegle

marmelos )

34
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Kepala UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi dengan ini
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Tantri Wismavani ito, NIM : 020710091
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Flora of Java, karangan C. A. Backer and R. C. Bakhuizen Van Den Brink, Vol. II, tahun
1965, halaman 107, nama ilmiahnya adalah:

Marga 1 Aegle

Jenis : Aegle marmelos (L.) Corr.
Adapun menurut buku The Standard Cyclopedia of Horticulture, karangan L.H. Bailey. jilid
1. tahun 1953, halaman 3, klasifikasinya adalah sebagai berikut: .

Divisio . Spermatophyta
Sub Divisio . Angiospermae
Kelas :  Dicotyledoneae
Ordo / Bangsa . Geraniales
Family / Suku :  Rutaceae

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Purwodadi. 31 Mei 2010

An. Kepala
UPT Balal Konservasi Tumhuhan
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Test Distribusi Normal Kontrol

VOﬁne‘-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida

N R
Normal Parameters(a,b) Megn 237.8750

Std. Deviation 5.40998

Abéblnte 218
Most Extreme Differences i’é#itive A4

Negaﬁve 7 -2 18
Kolmogomv—émirnov z 617
Asymp. Sig. (2-tailed) ' 841
a Tesi distribution is Normal.
b Calculated from data.

Test Distribusi Normal Konsent. 25 %

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida
N 8
Normal Parameters(a,b) o oot
Std. Deviation 14.19192
Absolute .198
Most Extreme Differences Peositive 153
Negative -.198
Kolmogorov-Smirnov Z .561
Asymp. Sig. (2-tailed) 911
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Test Distribusi Normal Konsent. 50 %

Ong-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida

e < : :
Normal Parameters(a,b) Mean o '-8750
Std. Deviation  9.46327
Absolute 216
Most Extreme Differences Positive 142
Negative -216
VI&olmogomv-Smirn‘ovrz . 611
Asymp. Sig. (2-tailed) 849
a Test distribution is Normal.
B Calculéted frém d;ata. .-

Test Distribusi Normal 100 %

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida

N : v

Normal Parameters(a,b) Meap o

Std. Deviation ' 6.66414

Absolute 139

Most Extreme Differences Positive 139

Negative =111

Kolmogorov-Smirnov Z 394

Asymp. Sig. (2-tailed) 998
a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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(I group

kontrol

konsent 25 %

konsent 50 %

konsent 100 %
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Oneway Anova

Test of Homogeneity of Variances
candida

Levene Statistic dfl df2 . Sig.
2.688 3 28 .066

ANOVA
candida

Sum of Squares df Mean Square F

41

Sig.

Between Groups  180035.000 3  60011.667 658.306 .000

Within Groups 2552.500 28 91.161

Total 182587.500 31 v

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: candida
Tukey HSD
Mean ﬁiﬁérénce (IJj Std. Error Sig. 95% Confidence Interval

- Lower Bound Upper Bound Lower Bound Upper Bound Lower Bound
konsent 25 % 3825000*)  4.77391 .000 252157 51.2843
konsent 50 % 146.00000(*) 477391 000 1329657  159.0343
konsent 100 % 182.75000(%) 4.77391 000 1697157  195.7843
kontrol -38.25000(%) 477391 000  -51.2843 -25.2157
konsent 50 % 107.75000(%) 4.77391 000 947157  120.7843
konsent 100 % 144.50000(*) 477391 000 1314657  157.5343
kontrol -146.00000(*) 477391 000  -159.0343  -132.9657
konsent 25 % -107.75000(%) 4.77391 000 -120.7843 94,7157
konsent 100 % 36.75000(*) 4.77391 000 23.7157 49.7843
kontrol -182.75000(*) 4.77391 000  -195.7843  -169.7157
konsent 25 % -144.50000(%) 4.77391 000  -157.5343  -131.4657
konsent 50 % -36.75000(*) 477391 000  -49.7843 -23.7157

SKRIPSI

* The mean difference is signiﬁcant at the .05 level.
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konsent 100 % 8 55. 1250
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Homogeneous Subsets

candida
'y Tukey HSD

N S!Iuetforalplm=
I1 2 |3 4 1

|group

-a Uses Harmomc Mean Sample S' E

konsentS0% 8 918750
kousent25% 8 1996250
homtrd 8. | |2;37ms0)
Sig. 1000 1000 1000 1000
‘M;n;f'f‘argoﬁp{mhomogmeous“ mes’ixbs'eém&’lébiayed.
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